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ABSTRAK 

 
Skripsi ini membahas tentang pengenaan bea meterai dalam akta notaris 

psiyang terkait transaksi bisnis. Rumusan masalah yang terdapat dalam skripsi ini 
yaitu keabsahan bea meterai dalam akta notaris yang terkait transaksi bisnis dan 
analisis penerapan bea meterai  dalam akta notaris yang terkait transaksi bisnis 
terhadap hukum pembuktian acara perdata. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode penelitian normatif dengan pendekatan peraturan perundang-undangan, 
historis, konseptual dan perbandingan. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 
akta notaris transaksi bisnis yang dikenakan bea meterai adalah akta notaris yang 
dibuat bertujuan agar bisa digunakan untuk pembuktian tentang perbuatan, fakta 
dan peristiwa keadaan yang memiliki sifat perdata. Jadi yang dikenakan bea meterai 
bukan isi perjanjian mengenai transaksi bisnis yang ada dalam akta tersebut, 
melainkan dokumen atau akta otentik yang telah dibuat untuk membuktian telah 
terjadi perbuatan, fakta dan peristiwa keadaan yang memiliki sifat perdata. 
Kekuatan pembuktian sebuah akta notaris yang berkaitan dengan transaksi bisnis 
sebagai alat bukti sempurna, Pembuatan akta secara elektronik walaupun sudah 
dibubuhkan meterai elektronik belum memperoleh landasan hukum yang kuat, 
sehingga belum memberikan jaminan kepastian hukum. Dengan demikian, meterai 
adalah sebagai fungsi budgeter dan sebagai syarat agar akta notaris yang berkaitan 
dengan transaksi bisnis tidak melanggar sanksi administrasi. 

 
Kata Kunci: Bea Meterai; Akta Notaris; Transaksi Bisnis. 
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ABSTRACT 

 
This thesis discusses the imposition of stamp duty in notarial deeds related 

to business transactions. The formulation of the problem contained in this skripsi 
is the validity of stamp duty in notarial deeds related to business transactions and 
analysis of the application of stamp duty in notarial deeds related to business 
transactions against civil proving law. The research method used is the normative 
research method with statutory, historical, conceptual, and comparative 
approaches. The results of the study show that notarial deeds of business 
transactions that are subject to stamp duty are notarial deeds made with the aim 
that they can be used to prove acts, facts, and circumstances that have a civil nature. 
So what is subject to stamp duty is not the contents of the agreement regarding the 
business transaction contained in the deed, but an authentic document or deed that 
has been made to prove that acts, facts, and circumstances that have a civil nature 
have occurred. The strength of proof of a notarial deed relating to business 
transactions is perfect evidence, Making an electronic deed even though an 
electronic stamp has been affixed has not yet obtained a strong legal basis, so it 
has not provided a guarantee of legal certainty. Notaries relating to business 
transactions do not violate administrative sanctions. 

 
Keywords: Stamp duty; Notarial Deed; Business transactions. 
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